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Abstrak  
Salahsatu kemampuan yang dibutuhkan pada abad ini adalah kemampuan pemecahan masalah. Hasil 

studi awal yang dilakukan peneliti mengindikasikan bahwa masih banyak siswa yang kemampuan 

pemecahan masalahnya masih rendah dan guru masih menemui kesulitan dalam mengembangkan 

asesmen yang sesuai untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah. Hasil dari penelitian pertama 

menunjukkan bahwa siswa kurang mahir dalam menyelesaikan masalah. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan asesmen yang berkualitas (valid, praktis dan efektif) untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah.  Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan Borg & Gall. 

Tahap-tahap pengembangan meliputi penelitian dan pengumpulan awal informasi, perencanaan, 

pengembangan format produk awal, uji coba produk, perbaikan produk, uji coba lapangan, perbaikan 

produk akhir, desiminasi dan implementasi. Subjek penelitian yaitu 29 siswa kelas XII MIPA 2 dan guru 

mata pelajaran matematika. Hasil penelitian yaitu kualitas penilaian produk valid 86,2903% kategori 

sangat valid, praktis 81% kategori sangat praktis, dan efektif n-gain score 0,556003 kategori sedang. 

Kualitas tes kemampuan menunjukkan valid, reliabel, memiliki daya pembeda, dan taraf kesukaran. 

Dengan demikian, asesmen yang dikembangkan sudah berkualitas yakni vlid, praktyis dan efektif. 

Sehingga, asesmen ini dapat digunakan oleh para guru secara langsung atau dimodifikasi sesuai 

konteksnya untuk mengases kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 

 

Kata kunci: Asesmen; Kemampuan Pemecahan Masalah; Project-based Instruction. 

 

Abstract  
Solving problems is one of the skills needed in this century. The researcher's initial study's findings 

showed that many students still had poor problem-solving skills, and teachers were still having trouble 

developing assessments that would accurately gauge students' problem-solving abilities. The first study's 

findings revealed that pupils had lower problem-solving skills. This study aims to create a high-quality 

assessment of problem solving skills that is valid, practical, and effective. The Borg & Gall development 

model is employed in this study on development. Research and gathering preliminary data are the first 

phases of development, followed by planning, the creation of the initial product format, product testing, 

product improvement, field testing, final product improvement, dissemination, and implementation. 29 

students from class XII MIPA 2 and math instructors served as the research's subjects. The study's 

findings show that valid products scored 86.2903% in the very valid category, practical products scored 

81% in the very practical category, and effective products scored 0.556003 in the middle category. The 

validity, dependability, discriminating power, and degree of difficulty of the ability exam are all good 

indicators. As a result, the assessment created is of an exceptional quality, meaning it is reliable, 

practical, and effective. Teachers can use this assessment directly or modify it according to their 

particular circumstances to assess their students' ability for solving mathematical problems.. 

 

Keywords: Assessment; Problem-solving skills; Project-based Instruction. 
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PENDAHULUAN  
Kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu kemampuan 

untuk keterampilan kerja abad ke-21 

(Burrus et al., 2013). Dengan kata lain, 

kompetensi tersebut dapat membantu 

meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Hal ini sejalan dengan 

(NCTM, 2000) yang merumuskan 5 

standar proses , yaitu pemecahan 

masalah (problem solving), pembuktian 

dan penalaran matematis  (Anwar et al., 

2021, 2022), komunikasi gagasan 

matematis , koneksi, dan representasi. 

Hal ini juga selaras dengan 

(Kemendikbud, 2018), kemampuan 

memecahkan masalah merupakan 

kemampuan esensial yang harus 

dimiliki siswa. 

Akan tetapi, hasil studi 

pendahuluan mengindikasikan bahwa  

kemampuan penyelesaian masalah  

terkait konsep sistem persamaan linear 

tiga variabel 32 masih tergolong rendah. 

Secara detail, terdapat 69,75% dari 32 

siswa yang tidak dapat menyelesaikan 

masalah matematis secara benar, 

dimana 18,75% dari total siswa yang 

tidak mengerjakan soal (tidak 

menuliskan jawaban/kosong). Hasil 

wawancara dengan beberapa siswa 

menindikasikan bahwa kesalahan 

konsep atau lupa merupakan penyebab 

utamanya. Guru matematika 

diwawancarai, didapatkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

masih sulit diukur oleh guru. Umumnya 

instrumen asesmen diambil dari buku 

teks dan dimodifikasi dengan mengganti 

angka. Akibatnya, pemecahan masalah 

kurang bisa diukur dan siswa kurang 

terlatih menyelesaikan masalah, serta 
masalah yang diberikan kurang 

bervariasi (hanya mengukur kognitif). 

Temuan studi awal ini konsisten dengan 

temuan sebelumnya yang dilaksanakan 

oleh Hajaroh & Adawiyah (2018) di 

MIN 1 Lombok menunjukkan bahwa 

kegiatan asesmen masih sulit dipahami 

dan dilaksanakan oleh guru. Sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan 

Rakoczy et al., (2019) menyimpulkan 

bahwa kemampuan untuk 

menyelesaikan masalah dapat didukung 

melalui penggunaan asesmen yang 

sesuai, khususnya asesmen formatif.  

Temuan lainnya dari studi awal 

penelitian adalah kurang penerapan 

model pembelajaran inivatif yang 

mendukung kemampuan pemecahan 

masalah. Di lain pihak, dimensi 

pedagogik modern pembelajaran 

ditekankan dalam tujuan pembelajaran 

matematika kurikulum 2013, yaitu 

pembelajaran bermakna (Pemerintah et 

al., 2013). Pembelajaran dirancang 

menintegrasikan 3 komponen, yaitu 

kurikulum, metode/model pembelajaran 

dan asesmen (Arends, 2009).  

Terkait model dan asesmen 

pembelajaran, Railsback (2002) 

menyatakan bahwa penerapan asesmen 

berbasis Project-Based Instruction 

(PjBI) dapat mendukung kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

Menurut Duke, (2016), PjBI merupakan 

bagian dari Project-Based Learning 

(PjBL) yang menekankan pada 

pembelajaran yang bermakna dan 

pengalaman langsung. PjBI akan 

mendorong siswa untuk berperan aktif 

dalam pemecahan masalah dengan 

meminta guru mengajukan pertanyaan 

atau masalah sementara siswa 

berkonsentrasi untuk menghasilkan 

strategi untuk suatu proyek. (Jewpanich 

& Piriyasurawong, 2015) melakukan 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah 
matematis dapat ditingkatkan melalui 

Project-Based Learning. Karena 

partisipasi aktif mereka dalam 

pemilihan proyek dan seluruh proses 

perencanaan, PjBI akan membantu 
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siswa menemukan proyek yang 

menyenangkan, menginspirasi, dan 

menantang. (Railsback, 2002). 

Berdasarkan pemaparan hasil 

temuan studi pendahuluan terkait 

kemampuan pemecahan masalah yang 

tergolong rendah dan asesmen yang 

sesuai masih sulit dikembangkan oleh 

guru serta kajian literatur peran PjBI 

dalam pemecahan masalah, penelitian 

pengembangan asesmen berbasis PjBI 

yang mendukung kemampuan pemeca-

han masalah siswa perlu dilakukan. 

Asesmen yang dikembangkan dapat 

digunakan oleh guru untuk mengases 

kemampuan pemecahanan masalah. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk  

mengembangkan asesmen pembelajaran 

berbasis Project-Based Instruction 

(PjBI) yang mendukung kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

yang valid, praktis dan efektif. Oleh 

karena itu, Model penelitian 

pengembangan ini merupakan 

modifikasi dari model pengembanga 

Borg & Gall (Gall et al., 2007; Lusiana 

& Lestari, 2013). Modifikasi yang 

dimaksud dalam penelitian ini terkait 

tahapan-tahapn pengembangannya. 

Dalam penelitian ini hanya menerapkan 

7 dari 8 tahapan, yakni studi awal, 

perencanaan, pengembangan produk 

awal, uji coba produk, revisi produk, 

tryout, revisi produk akhir. Tahapan 

kedelapan, desiminasi, tidak 

dilaksanakan karena keterbatasan waktu 

pelaksanaan. 

Penelitian dilakukan pada 

semester ganjil 2022/2023 di SMA 

Negeri 10 Kota Jambi. Penelitian ini 
melibatkan 29 siswa kelas XII MIPA 2 

dan guru mata pelajaran matematika 

peminatan sebagai subjek. 

Data penelitian dikumpulkan 

dengan teknik yang meliputi (1) 

menganalisis kurikulum dan kebutuhan 

siswa, (2) mengintegrasikan informasi 

dan literatur, (3) menyusun instrumen 

yang meliputi kisi-kisi, penilaian dan 

rubrik penilaian, (4) memvalidasi 

instrumen penelitian meliputi tes berupa 

masalah matematis, produk, lembar 

respon guru, dan lembar respon siswa 

melalui dosen matematika sebagai ahli 

produk, (5) memperbaiki instrumen 

yang telah divalidasi oleh validator, (6) 

melakukan uji coba untuk menerapkan 

instrumen penelitian, (7) mendapatkan 

hasil tes dan lembar respon, (8) 

memperbaiki berdasarkan analisis hasil 

tes dan lembar respon. 

Asesmen pembelajaran yang 

dikembangkan terkait materi lingkaran 

analitik. Materi lingkaran analitik 

dipilih berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan, dimana dalam penyelesaian 

soal terkait materi masih banyak siswa 

yang merasa kesulitan serta asesmennya 

sulit dikembangkan oleh guru. 

Instrumen penelitian meliputi instrumen 

validasi produk (asesmen 

pembelajaran), lembar penilaian guru 

dan siswa, serta tes kemampuan 

pemecahan masalah (pre- dan post-test). 

Instrumen validasi produk digunakan 

untuk mengukur validitas produk yang 

dikembangkan terkait validitas konstruk 

(construct), konten (content) dan muka 

(Face) (Purnomo et al., 2022).  

Lembar penilaian/respon guru dan 

siswa digunakan untuk menguji 

kepraktisan dari produk yang 

dikembangkan. Sedangkan instrumen 

tes pemecahan masalah digunakan 

untuk menguji keefektifan produk 

terkait sejauh mana asesmen ini dapat 

mendukung kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah matematis. Secara 

spesifik, keefektifan dilihat dari nilai N-

Gain dari skor pre- dan post-test 

pemecahan masalah (Hake, 1998). 

Kriteria peningkatan skor N-Gain 
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disajikan pada Tabel 1. Soal pemecahan 

masalah diberikan sebelum (pre-test) 

dan setelah (post-test) pembelajaran 

yang menggunakan asesmen yang 

dikembangkan. Selain data validasi, 

data respon, dan tes, peneliti juga 

menggunakan data catatan lapangan 

yang diperoleh selama ujicoba. 

 

Tabel 1. Kriteria peningkatan skor N-

Gain (Anwar et al., 2021; Hake, 1998) 

N-Gain skor     Kriteria peningkatan 

          Tinggi 

            Sedang 

        Rendah 

 

Data hasil validasi ahli 

selanjutnya dianalisis dan dijadikan 

dasar dalam memperbaiki prototipe 

asemen sebelum diujicobakan dalam 

skala kecil. Selain analisis terhadap 

validitas logis, produk asesmen juga 

diuji aspek reliabilitasnya yang meliputi 

tingkat kesukaran dan daya pembeda 

(Lestari & Yudhanegara, 2015; 

Sugiyono, 2016). Data respon guru dan 

siswa, serta catatan lapangan yang 

diperoleh selama ujicoba skala kecil 

dianalisis sebagai bukti kepraktisan dan 

rujukan untuk memperbaiki prototipe. 

Jawaban tertulis siswa terhadap soal tes 

pemecahan masalah (pre- dan post-test) 

diskor menggunakan rubrik penilain dan 

selanjutnya dianalisis secara kuantitatif 

skor N-Gainnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada bagian ini, hasil penelitian 

dipaparkan berdasarkan tahapan-

tahapan penelitian pengembangan, 

sebagai berikut: 

1. Studi awal 

a. Mengkaji kurikulum dan mengiden-

tifikasi tujuan pembelajaran 

Tahapan pertama dari penelitian 

pengembangan meliputi kajian 

kurikulum (Setyaningsih & 

Mukodimah, 2022). Kompetensi inti 

dan kompetensi dasar ditentukan untuk 

mengembangkan asesmen. Pertama-

tama, peneliti juga mengidentifikasi 

tujuan pembelajaran matematika 

peminatan di SMA/MA yang tercantum 

dalam kurikulum dan mengidentifikasi 

kepentingan siswa agar tujuan 

pembelajaran matematika tercapai. 

Menurut kajian Kemendikbud 

(2013), salah satu tujuan dari suatu 

pembelajaran adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa untk 

mengembangkan bakat dan minatnya. 

Informasi lainnya yang diidentifikasi 

adalah kompetensi dasar , yakni 

kompetensi dasar 3.3 “Menganalisis 

lingkaran secara analitik”, dan 

kompetensi dasar 4.3 “Menyelesaikan 

masalah yang terkait dengan lingkaran”. 

 

b. Melakukan Studi Lapangan 

Studi lapangan yang dimaksud 

adalah untuk mengidentifikasi 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi kerucut 

dan asesmen yang digunakan oleh guru 

mata pelajaran. Kegiatan ini dilakukan 

dengan pemberian satu butir soal dan 

guru diwawancarai. 

Pada studi lapangan, peneliti 

memberikan 1 butir masalah terkait 

konsep system persamaan linier tiga 

variable pada materi lingkaran analitik 

untuk diselesaikan kepada 32 siswa. 

Hasil studi menunjukkan bahwa 68,75% 

siswa yang tidak dapat menyelesaikan 

soal dengan benar, dengan rincian 

18,75% siswa tidak menjawab, dan 50% 

siswa menjawab dengan tidak 

lengkap/salah. Dan hasil wawancara 

dengan beberapa siswa, 
mengindikasikan bahwa hal tersebut 

disebabkan siswa tidak ingat/paham 

dengan konsep yang seharusnya 

digunakan. Hasil wawancara guru 

mengindikan bahwa asesmen yang 
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seringunakan guru berupa soal tes 

tertulis yang diambil dari soal uji 

kompetensi pada buku teks sekolah 

yang digunakan. Sehingga asesmen 

yang digunakan hanya menilai aspek 

pengetahuan. 

 

 

 

 

2. Perencanaan 

Tahapan pertama sebelum 

asesmen disusun adalah menentukan 

tujuan asesmen, yaitu menfasilitasi 

siswa untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis melalui 

pembelajaran PjBI. Dalam pembuatan 

asesmen, tujuan asesmen dikaitkan 

dengan elemen yang terdapat dapat 

PjBI, hasilnya dapat dilihat di Tabel 2.

Tabel 2. Keterkaitan asesmen untuk kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

dengan PjBI  

Tujuan Asesmen untuk 

Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

Elemen-elemen yang terdapat dalam Kegiatan 

PjBI 

Melacak kemajuan siswa Berpusat pada siswa 

Memiliki proses dari awal sampai akhir yang jelas 

Konten yang bermakna bagi siswa 

Diamati langsung di lingkungan mereka 

Masalah dunia nyata 

Investigasi langsung 

Sensitivitas terhadap budaya lokal dan budaya 

yang sesuai 

Tujuan khusus terkait dengan kurikulum 

Mengecek ketercapaian kompetensi 

siswa 

Keterkaitan antara keterampilan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan 

Mengenali kompetensi yang belum 

dikuasai siswa 

Produk dapat dibagikan 

Ada umpan balik dan evaluasi 

Bagi siswa, menjadi refleksi untuk 

perbaikan  

Adanya refleksi dan penilaian diri dari siswa 

Penilaian autentik 

 

a. Instrumen Penilaian Sikap 

Langkah awal dalam 

mengembangkan instrumen sikap 

adalah menentukan sikap yang akan 

dinilai, yaitu sikap spiritual dan sikap 

sosial berupa disiplin, mandiri dan 

ketertiban. Indikator penilaiannya 

meliputi 1) Saya berdoa dengan 

khusyuk sebelum memulai penugasan, 

2) Saya tidak mengganggu teman-teman 

saat proses penugasan, 3) Saya 

mengerjakan tugas dengan mandiri, 4) 

Saya memperhatikan dengan baik saat 

diberikan arahan tugas, 5) Saya 

menyelesaikan tugas dengan tepat 

waktu. 

b. Instrumen Penilaian Pengetahuan 

Setelah mengidentifikasi kuri-

kulum yang digunakan oleh sekolah, 

Langkah selanjutnya adalah 

menetapkan lima indikator yang 

digunakan dalam membuat soal uraian. 

Rubrik penilaian menggunakan rubrik 

holistik. Untuk mengukur kemampuan, 

rubrik holistik adalah rubrik yang tepat 

untuk digunakan. Lima indikator ini 

disusun berdasarkan Tabel 2, yaitu 

menentukan titik pusat lingkaran, 

menentukan persamaan garis singgung 

lingkaran, dan menentukan persamaan 

lingkaran dengan suatu kondisi yang 

diberikan. 
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c. Instrumen Penilaian Keterampilan 

Tabel 2 digunakan sebagai acuan 

untuk membuat instrumen, agar siswa 

dapat menginvestigasi langsung proyek 

yang diberikan. Indikator yang 

digunakan untuk menyusun instrumen 

keterampilan adalah menentukan 

persamaan garis singgung lingkaran 

yang diketahui gradiennya, menentukan 

koefisien garis yang menyinggung 

lingkaran, menentukan persamaan 

lingkaran yang memenuhi syarat yang 

diberikan. 

 

3. Pengembangan Format Produk Awal 

Dilakukan pengembangan ases-

men yang terdiri dari penilaian sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Untuk 

setiap penilaian, berdasarkan kerangka 

isi penilaian pada penilaian kurikulum 

2013, dirancang kisi-kisi, lembar 

instrumen penilaian dan rubrik 

penilaian. Selain itu, perancangan 

asesmen diselaraskan dengan 

kemampuan matematis siswa melalui 

kegiatan PjBI. Produk yang dihasilkan 

pada tahap ini berupa prototipe 

instrument asesmen, lihat Gambar 1. 

  

 
Gambar 1. Halaman sampul 

 

 
Gambar 2. Halaman kisi-kisi instrumen 

penilaian 

Gambar 2 menunjukkan kisi-kisi  

instrumen penilaian secara keseluruhan, 

meliputi kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator, teknik penilaian, jenis 

penilaian, dan bentuk penilaian. 

 
Gambar 3a. Halaman penilaian 

keterampilan 
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Gambar 3b. Halaman penilaian 

keterampilan 

Gambar 3a dan 3b menunjukkan 

penilaian keterampilan dengan jenis 

penilaian unjuk kerja. Penilaian ini 

dikerjakan secara berkelompok di dalam 

kelas. Media pengerjaan menggunakan 

milimeter block dan disediakan jangka 

sebagai alat bantu pengerjaan. Penilaian 

ini menggunakan prinsip PjBI. 

 

 
Gambar 4. Halaman rubrik penilaian 

keterampilan 

 

Gambar 4 menunjukkan rubrik 

penilaian keterampilan sebagai pedo-

man penskoran penilaian keterampilan. 

Kriteria yang digunakan yaitu 

kelengkapan hasil kerja, kesesuaian 

dengan rencana, dan ketepatan 

pengerjaan. Dengan masing-masing 

kriteria memiliki skor 1 sampai 4. 

 
Gambar 5a. Halaman Penilaian 

Pengetahuan 

 

 
Gambar 5b. Halaman penilaian 

pengetahuan 

Gambar 5a dan 5b menunjukkan 

halaman penilaian pengetahuan 

sekaligus sebagai tes kemampuan 

pemecahan masalah. Tes terdiri dari 5 

soal uraian. Materi yang digunakan 

adalah materi lingkaran analitik. 

Penyusunan penilaian ini menggunakan 

prinsip PjBI. 
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Gambar 6. Halaman rubrik penilaian 

pengetahuan 

Gambar 6 menunjukkan rubrik 

penilaian pengetahuan. Rubrik ini 

digunakan untuk menilai pre-test dan 

post-test. Adapun kriteria rubrik yaitu 

memahami masalah, menetukan startegi 

penyelesaian, menerapkan strategi 

untuk menyelesaikan masalah, 

mengecek kembali selesaian, seperti 

ketepatan perhitungan dan sebagainya. 

Masing-masing kriteria memiliki skor 1 

sampai 4. Penyusunan ini menggunakan 

tahapan pemecahan masalah Polya. 

 
Gambar 7. Halaman kunci jawaban 

penilaian pengetahuan 

 Asesmen dilengkapi kunci 

jawaban penilaian pengetahuan yang 

ditunjukkan pada Gambar 7. Kunci 

jawaban terdiri dari 7 halaman.  

 
Gambar 8. Halaman penilaian sikap 

Gambar 9. Halaman rubrik penilaian 

sikap 

Gambar 8 menunjukkan penilaian 

sikap yang menggunakan jenis penilaian 

diri. Penilaian sikap disusun 

berdasarkan kompetensi inti 1 dan 2 

Selain itu, juga dilengkapi rubrik 

penilaian yang ditunjukkan pada 

Gambar 9. 

 

4. Uji Coba Produk 

Pada tahapan ini,  dosen 

matematika diminta untuk menvalidasi 

(validitas logis: content, construct, dan 

face validity) serta memberikan saran 

perbaikan pada produk asemen yang 

dikembangkan. Hasil dari penilaian 

validitas dan saran perbaikan dijadikan 

dasar peneliti untuk memperbaiki 

prototipe asesmen.  Hasil validasi oleh 

ahli dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Hasil validitas asesmen 
Total 

Skor 

Skor 

Maks 

Persen 

(%) 
Ket. 

107 124 86,2903 Sangat Valid 

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan 

hasil validasi oleh ahli yaitu 86,2903% 

terkategori sangat valid, yang artinya 

asesmen untuk kemampuan 

menyelesaikan masalah matematis 

siswa melalui penerapan PjBI, valid 

(layak) digunakan dalam pembelajaran.  

 

5. Perbaikan Produk 

Perbaikan dilakukan berdasarkan 

komentar dan saran dari ahli produk. 

Adapun perbaikan yang dilakukan 

sebagian besar meliputi: 

a. Beberapa kesalahan penulisan teks 

dan merapikan tabel. 

b. Menambahkan perintah pada soal 

untuk membuat ilustrasi dan 

menambahkannya pada kunci 

jawaban. Menurut ahli, agar peneliti 

mengetahui sejauh mana pemahaman 

siswa terhadap soal. 

c. Memperbaiki gambar pada soal 

nomor 5 tes kemampuan pemecahan 

masalah. Menurut ahli, agar 

memudahkan siswa memahami 

masalah pada soal. 

 

6. Uji Coba Lapangan 

Dilakukan uji coba lapangan 

terhadap sebanyak 29 siswa dan guru 

mata pelajaran matematika peminatan 

kelas XII MIPA 2. Bertujuan untuk 

mendapatkan hasil analisis praktikalitas 

dan efektivitas asesmen untuk 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa menggunakan PjBI. 

  

a. Analisis Praktikalitas Asesmen 

Analisis praktikalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah asesmen 

dapat digunakan dalam pembelajaran, 

sehingga digunakan penilaian yang 

dilakukan oleh guru dan siswa melalui 

lembar respon guru dan siswa. Hasil 

lembar respon guru dan siswa terhadap 

asesmen ditunjukkan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Hasil analisis kepraktisan asesmen 

No Respon 
Total 

Skor 
Skor Maks Persen (%) Ket. 

1. Guru 44 52 84,62 Sangat Praktis 

2. Siswa 2629 3248 81 Sangat Praktis 

Total 2673 3300 81 Sangat Praktis 

 

Penilaian yang dilakukan oleh 

guru memperoleh persentase 84,62%, 

dalam hal ini asesmen masuk ke dalam 

kategori sangat praktis. Penilaian yang 

dilakukan meliputi tampilan asesmen, 

kesesuaian materi pada asesmen, 

petunjuk pada asesmen, waktu 

pengerjaan asesmen sesuai dengan 

kondisi siswa, padanan kata dan tata 

bahasa, tulisan dan gambar pada 

asesmen dapat dilihat dengan jelas dan 

menarik, materi dan tes tidak sulit 

dipahami dan dikerjakan, asesmen dapat 

mempermudah siswa dalam memahami 

materi yang telah disajikan, urutan 

kegiatan asesmen sesuai dengan PjBI, 

dan asesmen ini tidak pernah 

dibuat/disiapkan oleh 

perusahaan/lembaga tertentu. Komentar 

dan saran digunakan sebagai saran 

perbaikan.  

Selain itu, penilaian juga 

dilakukan oleh siswa menggunakan 

lembar respon siswa yang ditunjukkan 

pada Tabel 4. Penilaian yang dilakukan 

oleh 29 orang siswa mendapatkan 

persentase 81% dengan kategori sangat 

praktis. Penilaian yang dilakukan 
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meliputi materi disajikan secara 

berurutan dan jelas; materi mudah 

dipahami; penilaian diri dapat menilai 

sikap dalam aktivitas; skala penilaian 

diri sesuai untuk menilai sikap; format 

penilaian diri telah sesuai; dapat 

menentukan skor penilaian diri; format 

tes uraian telah tepat; tes dapat 

mengaplikasikan, menganalisis, 

mengevaluasi, mencipta materi 

lingkaran; penilaian unjuk kerja dapat 

dilakukan dengan baik; mendukung 

partisipasi siswa untuk turut aktif; 

materi berhubungan kehidupan nyata; 

informasi penunjang; tampilan asesmen 

menarik; penggunaan font, size, warna 

menarik dan tidak membingungkan; 

gambar sesuai; petunjuk dan keterangan 

jelas; pertanyaan jelas; membantu 

dalam memahami materi dan percaya 

diri saat menggunakan asesmen; serta 

kegiatan belajar disajikan secara 

menyenangkan. Komentar dan saran 

digunakan sebagai saran dan perbaikan.  

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan 

persentase 81% dengan kategori sangat 

praktis, yang artinya asesmen untuk 

kemampuan pemecahan masalah 

menggunaan PjBI ini dapat dan mudah 

digunakan dalam pembelajaran. 

 

b. Analisis Efektivitas Asesmen 

Analisis efektivitas dilakukan 

menggunakan tes kemampuan 

pemecahan masalah melalui pre-test 

dan post-test. Pre-test dan post-test 

dilakukan di pertemuan yang berbeda 

dengan subjek penelitian yang sama. 

Adapun hasil efektivitas menggunakan 

n-gain score yang dikembangkan oleh 

(Anwar et al., 2021; Hake, 1998) yang 

ditunjukkan pada Tabel 5 . Berdasarkan 
Tabel 5 didapatkan n-gain score nya 

adalah 0,556003 dengan kategori 

sedang, yang artinya peningkatan hasil 

belajar siswa sedang dalam menerapkan 

asesmen pada pembelajaran. 

Tabel 5. Hasil analisis efektivitas 

asesmen 

No 
Pre-

Test 

Post-

Test 
n-gain Ket. 

1. 48,5 77,2 0,556003 Sedang 

  

c. Analisis Tes Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

Uji validitas, reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran 

digunakan untuk menilai kualitas suatu 

tes. Berikut hasil uji validitas tes butir 

soal yang dihitung menggunakan 

Pearson Correlation pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil pearson correlation 

untuk uji validitas 

Nomor Soal    

1 0,727 

2 0,353 

3 0,466 

4 0,726 

5 0,709 

 

Berdasarkan Tabel 6, dengan 

             didapatkan hasil Pearson 
Correlation valid, artinya butir soal tes 

layak untuk diujicobakan dalam 

pembelajaran (Seyaningsih & Sari, 

2021).  Selanjutnya, untuk hasil uji 

reliabilitas Alpha-Cronbach, ditunjuk-

kan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Alpha-Cronbach untuk 

Uji Reliabilitas 

Alpha-Cronbach N-items Ket. 

0,5690 29 Reliabel 

  

Berdasarkan Tabel 7, didapatkan 

uji reliabilitas dengan Alpha-Cronbach 

0,5690 dengan kategori reliabel, artinya 

tes dapat dipercaya untuk menilai 

kemampuan pemecahan masalah pada 

subjek.  Selanjutnya adalah 

menganalisis daya pembeda tes, hasil 

analisis dapat dilihat di Tabel 8. 
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Tabel 8. Hasil analisis daya pembeda 

tes  

Soal No 
Daya 

Pembeda 
Ket. 

1 0,429 Baik 

2 0,143 Jelek 

3 0,429 Baik 

4 1 Sangat Jelek 

5 1 Sangat Jelek 

 

Berdasarkan Tabel 8, didapatkan 

hasil daya pembeda tes yang berbeda-

beda untuk masin-masing butir soal. 

Berdasarkan hasil analisis pembeda, 

butir soal no 4 dan 5 tidak disarankan 

sebagai butir soal dalam instrument 

asesmen. Selanjutnya adalah 

menganalisis taraf kesukaran tes, 

hasilnya ditunjukkan pada Tabel 9. 

 

Tabel 9. Hasil Taraf Kesukaran Tes  

Soal 

No 

Taraf 

Kesukaran 
Ket. 

1 0,929 Mudah 

2 0,991 Mudah 

3 0,973 Mudah 

4 0,344 Sedang 

5 0,34 Sukar 

 

Berdasarkan Tabel 9, didapatkan 

hasil taraf kesukaran tes yang berbeda-

beda untuk masin-masing butir soal 

dengan setiap kategori ada pada tes. 

 

7. Perbaikan Produk Akhir 

Dilakukan perbaikan produk akhir 

berdasarkan penilaian guru dan siswa 

melalui komentar dan saran pada 

lembar respon guru dan siswa. 

Berdasarkan lembar respon guru, tidak 

ada komentar dan saran untuk perbaikan 

produk asesmen, sedangkan 

berdasarkan lembar respon siswa, 

terdapat beberapa komentar dan saran, 

yaitu: soal yang diberikan terlalu 

panjang atau tidak singkat. Hal ini 

dikarenakan siswa terbiasa untuk 

mengerjakan soal rutin daripada soal 

nonrutin. Sedangkan soal atau tes 

kemampuan pemecahan masalah 

merupakan soal nonrutin yang 

membutuhkan pemahaman lebih baik. 

Sehingga, tidak ada perbaikan yang 

dilakukan pada produk asesmen. 

 

8. Desiminasi dan Implementasi 

Tahap ini dilakukan pemberian 

produk asesmen kepada sekolah agar 

dapat dimanfaatkan dengan baik. 

Penelitian ini didukung oleh (Ariska et 

al., 2020) yang menunjukkan kualitas 

valid dan reliabel pada instrumen, 

berarti instrumen dipercaya untuk 

mengukur kemampuan. Penelitian 

(Angriani et al., 2018) juga 

mengemukakan instrumen tes 

kemampuan pemecahan masalah 

memiliki kualitas valid kategori sangat 

sesuai, reliabel kategori sangat tinggi, 

daya pembeda kategori baik, dan tingkat 

kesukaran cukup baik. Budiman & 

Jailani (2014) berpendapat bahwa 

kevalidan produk pengembangan 

didasarkan pada hasil uji validitas logis 

yang dinilai oleh ahli/pakar. Hasil 

validitas logis ini menjustifikasi bahwa 

instrumen/produk tersebut valid/benar 

dari sisi aspek materi, konstruksi, dan 

bahasa. Kepraktisan produk 

pengembangan terlihat dari hasil uji 

coba apakah (1) guru sebagai pengguna 

asesmen dapat dengan praktif 

menggunakan asesmen tersebut untuk 

menilai kemampuan pemecahan 

masalah, dan (2) siswa tidak mengalami 

kesulitan dalam menggunakan produk 

tersebut dalam memecahkan 

masalahnya (Bidasari, 2017). 

Hasil analysis keefektivan yakni 

skor N-Gain menunjukkan bahwa 
asesmen yang dikembangkan dapat 

mendukung peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Salahsatu 

factor yang mempengaruhi peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah dari 
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penerapan asesmen ini adalah integrasi 

komponen pembelajaran PjBL dalam 

asesmen. Temuan tersebut sejalan 

dengan hasil studi yang dilakukan oleh 

Setyaningsih & Mukodimah (2022) dan 

(Rakoczy et al., 2019), bahwa asesmen 

dapat membantu siswa dan guru dalam 

meningkatkan belajar dan mengajar. 

Dan penelitian asesmen proyek yang 

dilaksanakan oleh (Ali et al., 2018) juga 

mengungkapkan bahwa hasil belajar 

siswa memiliki kategori yang tinggi 

dengan asesmen proyek yang valid.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Didapatkan kesimpulan dari hasil 

pembahasan sebagai berikut: 1) 

dihasilkan produk asesmen untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa menggunakan 

PjBI berupa kisi-kisi penilaian tiga 

aspek; penilaian diri; kemampuan 

pemecahan masalah sebanyak 5 soal 

uraian; kunci jawaban tes; penilaian 

unjuk kerja; rubrik penilaian tiga aspek. 

Produk dikembangkan dengan model 

pengembangan Borg & Gall modifikasi 

yaitu delapan tahapan, dengan tahapan 

terakhir desiminasi tidak dilaksanakan 

karena terkendala dengan waktu. 

Kualitas dari produk asesmen valid, 

praktis, dan efektif. Tes menghasilkan 

kualitas yang valid, reliabel, memiliki 

daya pembeda, dan taraf kesukaran. 

Dalam melakukan penelitian, sebaiknya 

validator lebih dari satu, semakin 

banyak validator maka semakin baik uji 

validitas produk. Pentingnya 

mempertimbangkan durasi waktu tes 

bagi siswa.  
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